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Intisari  

 

Pemupukan benih alpukat di Kabupaten Kulon Progo saat ini belum mempertimbangkan 

kebutuhan spesifik dari setiap varietas alpukat yang digunakan. Penelitian telah dilakukan 

pada bulan Desember 2024 - April 2025 di kebun produksi benih alpukat PB Fajar Citra 

Tani yang berlokasi di Kelurahan Banjaran, Desa Banjaroyo, Kecamatan Kalibawang 

yang bertujuan untuk menentukan dosis pupuk yang tepat untuk beberapa varietas alpukat 

yakni Miki, Kendil, dan Mega Gagauan dengan harapan dapat meningkatkan produksi 

benih alpukat. Metode yang diterapkan adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

(RAKF) dengan dua faktor yakni varietas alpukat (VA) yang terdiri dari tiga taraf (VA1 

= Miki, VA2 = Kendil, dan VA3 = Mega Gagauan) dan dosis pupuk (DP) NPK yang 

terdiri dari lima taraf (DP0 = 0 g/tanaman, DP1 = 1 g/tanaman, DP2 = 2 g/tanaman, DP3 

= 3 g/tanaman, DP4 = 4 g/tanaman), yang diulang sebanyak tiga kali sehingga 

menghasilkan total 45 unit percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

pupuk NPK secara optimal dapat meningkatkan pertumbuhan diameter batang pada 

kombinasi perlakuan VA1DP0 (Miki + NPK 0 g/tanaman), VA2DP0 (Kendil + NPK 0 

g/tanaman), dan VA3DP2 (Mega Gagauan + NPK 2 g/tanaman). Selain itu, tinggi batang 

dan jumlah daun meningkat pada kombinasi perlakuan V1DP2 (Miki + NPK 2 

g/tanaman), V3DP3 (Mega Gagauan + NPK 3 g/tanaman), dan V2DP0 (Kendil + NPK 0 

g/tanaman). Selanjutnya, volume akar dan panjang akar menunjukkan hasil terbaik pada 

kombinasi perlakuan VA1DP0 (Miki + NPK 0 g/tanaman), VA2DP3 (Kendil + NPK 3 

g/tanaman), dan VA3DP3 (Mega Gagauan + NPK 3 g/tanaman). 
 

Kata kunci : Benih Alpukat, Kendil, Mega gagauan, Miki, Optimalisasi NPK  
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OPTIMIZATION OF NPK FERTILIZER USE TO IMPROVE SEED 

PRODUCTION OF THREE AVOCADO VARIETIES USING 
THE TOP GRAVING METHOD 

 

 

By : 

Yasinta Rohmawati 

 

Abstract 

 

The fertilization of avocado seeds in Kulon Progo Regency currently does not consider 

the specific needs of each avocado variety used. Research was conducted from December 

2024 to April 2025 at the avocado seed production garden of PB Fajar Citra Tani, located 

in Banjaran Village, Banjaroyo District, Kalibawang, with the aim of determining the 

appropriate fertilizer dosage for several avocado varieties, namely Miki, Kendil, and 

Mega Gagauan, with the hope of increasing avocado seed production. The method 

applied was a Factorial Randomized Block Design (FRBD) with two factors: avocado 

variety (VA) consisting of three levels (VA1 = Miki, VA2 = Kendil, and VA3 = Mega 

Gagauan) and NPK fertilizer dosage (DP) consisting of five levels (DP0 = 0 g/plant, DP1 

= 1 g/plant, DP2 = 2 g/plant, DP3 = 3 g/plant, DP4 = 4 g/plant), repeated three times, 

resulting in a total of 45 experimental units. The results of the study showed that the 

optimal use of NPK fertilizer could improve the growth of stem diameter in the treatment 

combinations VA1DP0 (Miki + NPK 0 g/plant), VA2DP0 (Kendil + NPK 0 g/plant), and 

VA3DP2 (Mega Gagauan + NPK 2 g/plant). Additionally, stem height and leaf number 

increased in the treatment combinations V1DP2 (Miki + NPK 2 g/plant), V3DP3 (Mega 

Gagauan + NPK 3 g/plant), and V2DP0 (Kendil + NPK 0 g/plant). Furthermore, root 

volume and root length showed the best results in the treatment combinations VA1DP0 

(Miki + NPK 0 g/plant), VA2DP3 (Kendil + NPK 3 g/plant), and VA3DP3 (Mega 

Gagauan + NPK 3 g/plant). 
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